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This study aims to determine the best soap formula and to know the effect of addition of

chicory extract (Brassica rapa subspecies, pekinensis) in transparent solid soap supply of

antibacterial extract of chicory extract (Brassica rapa subspecies, pekinensis) to its effec-

tiveness in Staphylococcus aureus. This research is experimental laboratory. Concentra-

tion of chicoryin soap are 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. Anti-bacterial effectiveness

test was performed by disc method of transparent antibacterial soap of chicory extract

of ethanol (Brassica rapa subspecies, pekinensis) and measured the clear zone. The

analysis was performed by Two Way ANOVA test. The results of soap quality assurance

standard fuffill quality standard specified by SNI in 1994 that water content test is found

in formulation 6 (F6) with 75% concentration equal to 2.109%. The best free alkali test

result were found in the formulation 5 (F5) with a 25% concentration of 0.041963, 50% by

0.041966 and 100% by 0.041963. The best free fatty acid test result were found in the

formulation of 2 (F2) 50% concentration with free fatty acid level of 0.07852 %. For the

best pH test the conceration of 0%, 25% and 50% with pH yielded 9 and the best foam

high yield test was found at 100% concentration. Result of Two Way ANOVA test with

OPEN ACCESS variation of extract concentration of chicory ethanol and combination of coconut oil and
castor oil obtained p-value = 0.000 <0.05 which states there is real difference. The best
“Correspondence: test results are in F6 (30.6833 mm). Two Way ANOVA test results showed that trans-

Nurul Khusniyah parent solid soaps of chicory extracts had the best antibacterial effectiveness against
nurulkhusnia805@gmail.com Staphylococcus aureus with an inhibitory zone of 30.6833 mm at 100% concentration.
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Antibakteri Ekstrak Etanol Sawi persediaan sabun padat transparan antibakteri ekstrak etanol sawi putih (Brassica rapa

Putih (Brassica Rapa Subspesies. subspesies. pekinensis) terhadap efektivitasnya pada bakteri Staphylococcus aureus.

Pekinensis) Dengan Kombinasi Desain penelitian menggunakan eksperimental laboratorik. Konsentrasi sawi putih dalam
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standar mutu sabun memenuhi standar uji mutu yang ditetapkan SNI tahun 1994 yaitu
uji kadar air terdapat pada formulasi 6 (F6) dengan konsentrasi 75% sebesar 2,109%,
uji alkali bebas hasil terbaik terdapat pada formulasi 5 (F5) dengan konsenttrasi 25%
sebesar 0,04196%, 50% sebesar 0,41966% dan 100% sebesar 0,041963%, uji asam
lemak bebas hasil terbaik terdapat pada formulasi 2 (F2) konsentrasi 50% dengan kadar
asam lemak bebas sebesar 0,07852%, untuk uiji pH hasil terbaik terdapat pada konsen-
trasi 0%, 25%, dan 50% dengan pH yang dihasilkkan 9 dan untuk uji tinggi busa hasil
terbaik terdapat pada konsentrasi 100%. Hasil uji Two Way ANOVA dengan variasi kon-
sentrasi ekstrak etanol sawi putih serta kombinasi coconut oil dan castor oil didapatkan
nilai p-value = 0,000 <0,05 yang menyatakan ada perbedaan yang nyata. Hasil uji ter-
baik terdapat pada F6 (30,6833 mm). Hasil uji Two way ANOVA menunjukkan bahwa
sabun padat transparan ekstrak etanol sawi putih mempunyai efektivitas antibakteri ter-
baik terhadap Staphylococcus aureus dengan zona hambat rata-rata 30,6833 mm pada
konsentrasi 100%.

Keywords: minyak jarak (castor oil), minyak kelapa (Coconut oil), sabun padat transparan, sawi putih (Brassica
rapa subspesies. pekinensis), Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis yang kaya
akan keanekaragaman hayati. Salah satunya adalah berbagai
jenis sayuran yang banyak dimanfaatkan Sari (2006) . Sawi
merupakan sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang
daunnya dimanfaatkan sebagai bahan pangan, baik diolah
maupun segar Haryanto and Tina (2002) .

Menurut Nazarudin (2000) sawi putih (Brassica rapa sub-
spesies. pekinensis) adalah tanaman dataran tinggi. Manfaat
sawi putih yang dapat digunakan bagi kesehatan manusia
yaitu memperlancar pencernaan karena mengandung senyawa
inulin, senyawa ini merupakan prebiotik yang bisa mengu-
rangi penyakit pada sistem pencernaan, mencegah sakit maag,
infeksi bakteri karena terdapat senyawa flavonoid yang bertin-
dak dalam memerangi bakteri. Infeksi bakteri yang paling ser-
ing terjadi yaitu pada kulit. Hal ini karena kulit merupakan
pertahanan utama masukknya agen penyebab penyakit yang
menyelimuti permukaan tubuh Tranggono (2007).

Kejadian infeksi bakteri pada kulit banyak disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus. Menurut Rosalina et al. (2010)
dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa Staphylococcus
aureus merupakan organisme terbanyak yang dapat diisolasi
dari semua kasus yang disebabkan oleh pengelupasan kulit
sebanyak 42,1%. Bakteri Staphylococcus aureus menginfeksi
kulit karena faktor perilaku manusia yang kurang menjaga
kebersihan. Salah satu menjaga kebersihan kulit adalah dengan
rutin membersihkan kulit dengan menggunakan sabun.

Sabun adalah suatu sediaan yang digunakan oleh
masyarakat sebagai pencuci pakaian dan pembersih kulit Ari
and Budiyono (2004) . Sabun dikenal dalam dua wujud yaitu
sabun cair dan sabun padat. Sabun padat menggunakan
natrium hidroksida (NaOH) sebagai alkali Litro (2010) . Sabun
padat dibedakan atas 3 jenis yaitu sabun tidak transparan
(opaque), sabun agak transparan (translucent), dan sabun
transparan. Sabun transparan adalah sabun dengan penampi-
lan lebih jernih, sehingga sisi belakang sabun terlihat dari sisi
depannya Hambali et al. (2005).

Bahan utama pembuatan sabun adalah minyak dan glis-
erin. Minyak yang umum digunakan dapat berasal dari minyak
nabati. Salah satu minyak nabati yang baik digunakan adalah
coconut oil. Coconut oil mengandung asam meristat dan
asam laurat. Asam laurat sangat diperlukan dalam pembu-
atan sabun karena asam laurat mampu memberikan sifat pem-
busaan yang sangat baik, mengandung vitamin A dan C yang
berfungsi sebagai antioksidan sehingga mampu menangkal
radikal bebas Masri (2009) . Selain menggunakan coconut oil
yang merupakan lemak nabati konsumsi, juga dapat digu-
nakan lemak nabati non konsumsi yaitu castor oil (minyak
jarak). Penggunaan minyak jarak dapat meminimalisir peng-
gunaan minyak konsumsi dalam pembuatan sabun. Kandun-
gan minyak jarak antara lain 4% asam linoleat, 87,5% asam
risinoleat, 1,5% asam palmitat, 5% asam oleat, dan 0,5%
strearat serta linolenat Sitorus and Haryaiti (2014) . Pembu-
atan sabun transparan perlu ditambahkan surfaktan, alkohol,

dan gula, selain dari bahan utama pembuatan sabun itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang uji efektifitas sabun transparan antibakteri ekstrak
etanol sawi putih (Brasicca rapa subspesies pekinensis) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Terapan dan
Bakteriologi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muham-
madiyah Sidoarjo. Pada penelitian ini, dibagi dalam 1 kelom-
pok dengan terdiri dari 9 perlakuan dan masing-masing per-
lakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Kemudian
pada sediaan sabun padat transparan dilakukan Uji Stabilitas
Fisik, Uji Antibakteri dan Uji Organoleptik. Uji statistika yang
digunakan yaitu uji Two Way ANOVA.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini
diantaranya adalah sawi putih yang diperoleh dari pasar
tradisional Sidoarjo, biakan bakteri Staphylococcus aureus
yang diperoleh dari BBLK (Balai Besar Laboratorium Kese-
hatan) Surabaya, coconut oil, castor oil (Brataco), Nutrient
agar (Merck), media BAP (Blood Agar Plate) yang diperoleh
dari BBLK (Balai Besar Laboratorium Kesehatan) Surabaya,
PZ steril (Merck), Standar Mc Farland (BaCl 1,175 % dan
HsSO4 0,36 N (Lab. Bioanalitika Surabaya), media muler
hilton (Oxoid), swap, paper disk antibiotik kloramfenikol,
blank paper disk, asam stearat, NaOH (Merck), aquades, glis-
erin, alkohol 96%, sukrosa (Merck), NaCl, larutan etanol 96%,
serbuk Mg, HCI, Pewangi (Brataco), Pewarna.

Prosedur penelitian diawali dengan proses maserasi. Ser-
buk simplisia direndam (dimaserasi) dalam pelarut etanol 96%
dengan perbandingan 1:5 (w/v) (serbuk daun sawi putih 1000
g dalam 5000 ml pelarut etanol 96%) selama 2 hari pada wadah
tertutup, pada suhu ruang dan terhindar dari sinar mata-
hari langsung, kemudian dilakukan penyaringan untuk men-
dapatkan cairan hasil perendaman, selanjutnya filtrat tersebut
dipekatkan di rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental Paju et al. (2013).

Pembuatan sabun padat transparan pada penelitian ini
menggunakan formula sesuai Tabel 1. Asam stearat dilebur
dalam Coconut oil dan Castor oil pada suhu 60°C, Kemudian
ditambahkan sukrosa, NaCl sampai larut dan homogen. lalu
ditambahkan larutan NaOH 30% sedikit demi sedikit hingga
larut pada suhu 60°C sampai 80°C. Setelah itu, ditambahkan
alkohol dan gliserin lalu diaduk, setelah larut ditambahkan
pewangi dan pewarna pada suhu 30°C, diaduk sampai semua
bahan-bahan larut dan yang terakhir ditambahkan ekstrak
sawi putih 0% Pambudi (2013); Rozi (2013).

Uji Antibakteri dilakukan dengan cara suspensi biakan
bakteri dengan cara swap. Masing-masing bakteri diinoku-
lasikan pada cawan petri dengan metode cakram 180°, 90°,
dan 45 secara steril didalam laminar air flow. Lalu paper disk
yang sudah disiapkan diletakkan diatas media Muller Hinton
secara steril didalam laminar air flow. Kemudian diinkubasi

Journal of Medical Laboratory Science Technology | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

July 2019 | Volume 2 | Issue 1


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Nurul Khusniyah

Efektivitas Sabun Transparan

TABLE 1 | Formulasi Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Sawi Putih

Komposisi Satuan F1 F2 F3 F4 F5 F6
Coconut Oil mililiter 2 6 2 8 2 10
Castor Qil mililiter 6 2 8 2 10 2
Asam stearat gram 27,5 27,5 27,5 27,5 27,5 27,5
NaOH 30% mililiter 33,5 33,5 33,5 33,5 33,5 33,5
Gliserin mililiter 75 75 75 75 75 75
Sukrosa gram 5 5 5 5 5 5
Alkohol 96% mililiter 30 30 30 30 30 30
NaCl gram 4 4 4 4 4 4
Aquadest mililiter 12 12 12 12 12 12
Pewangi - as as as as as as
Pewarna - as as as as as as
Ekstrak sawi %

putih

(Zona bening horizontal — disk) 4+ (Zona bening vertikal — disk)

FIGURE 1 | Rumus Zona Hambat

pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam Alviana (2016) . Menu-
rut Karina (2013) zona hambat dapat dihitung menggunakan
rumus sesuai Gambar 1 :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis fitokimia secara kualitatif pada Tabel 2 , ter-
dapat kandungan metabolit sekunder pada ekstrak etanol sawi
putih. Metabolit sekunder merupakan senyawa metabolit yang
tidak esensial bagi pertumbuhan organisme dan ditemukan
dalam bentuk unik atau berbeda-beda antara spesies yang
satu dan yang lainnya Sudrajat (2011). Hasil analisis fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol sawi putih mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin, dan
fenolik. Seluruh golongan senyawa tersebut dapat ditemukan
dalam ekstrak uji dikarenakan pelarut etanol memiliki tingkat
polaritas sebesar 5,2 dan pelarut etanol dalam ekstraksi dapat
meningkatkan permeabilitas dinding sel simplisia sehingga
proses ekstraksi menjadi lebih efisien dalam menarik kompo-
nen polar hingga semi polar Seidel (2008) . Pengujian Mutu
Sediaan Sabun Transparan Antibakteri Ekstrak Etanol Sawi
Putih, yaitu: uji kadar air, asam lemak bebas, alkali bebas, pH,
stabilitas busa, antibakteri, dan organoleptik.

Selain dipengaruhi oleh gliserin kadar air juga dipengaruhi
oleh penambahan NaOH. Sabun yang memenubhi standar SNI
adalah sabun dengan konsentrasi NaOH 30% dan 40%, sedan-
gkan sabun dengan konsentrasi NaOH 10% dan 20% tidak
memenuhi standar SNI. Dalam sediaan sabun, selain dipen-
garuhi oleh gliserin kadar air juga dipengaruhi oleh penamba-
han NaOH. Sabun yang memenuhi standar SNI adalah sabun
dengan konsentrasi NaOH 30% dan 40%, sedangkan sabun
dengan konsentrasi NaOH 10% dan 20% tidak memenuhi
standar SNI Prapanta (2014) .

Uji kadar air dipengaruhi oleh banyaknya penambahan
gliserin pada formulasi pembuatan sabun padat transparan
antibakteri karena gliserin merupakan humektan yang bersi-
fat higroskopis sehingga dapat menyerap air dari udara yang
lembab hingga dalam jumlah tertentu. Berdasarkan data pada
Gambar 2 dapat diketahui bahwa kadar air sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan berada pada rentang
antara 2,109%-6,27% dimana hasil tersebut lebih rendah dari
standar mutu SNI 06-3532-1994, yang ditetapkan yaitu kadar
air dalam sediaan sabun padat maksimal 15%. Kadar air
terbaik terdapat pada Formulasi 6 (F6) dengan konsentrasi
ekstrak sawi putih yang digunakan sebesar 75% dengan kadar
air sebesar 2,109%. Kadar air pada pembuatan sabun padat
transparan juga dipengaruhi oleh banyaknya penambahan
gliserin pada formulasi pembuatan sabun padat transparan
antibakteri karena gliserin merupakan humektan yang bersifat
higroskopis sehingga dapat menyerap air dari udara yang lem-
bab hingga dalam jumlah tertentu. Semakin banyak kandun-
gan gliserin yang terkandung dalam formula maka semakin
banyak pengikatan air dalam sediaan sabun Prapanta (2014).
Analisis statistik dilakukan uji ANOVA Dua Arah dan diper-
oleh p-value = 0,138 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi
dan formulasi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air
pada sediaan sabun transparan.

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa kadar asam lemak
bebas yang dihasilkan pada sabun padat transparan antibak-
teri antara 0,079%-0,095%. Hasil yang diperoleh ini menun-
jukkan bahwa mutu sabun padat transparan antibakteri yang
dihasilkan memiliki kadar asam lemak bebas sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan lebih rendah dari stan-
dar mutu SNI 06-3532-1994 bahwa asam lemak bebas yang
baik dalam sabun adalah <2,5%. Sedangkan kadar asam lemak
bebas terbaik terdapat pada formulasi 2 (F2) dengan konsen-
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TABLE 2 | Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Sawi Putih

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (Terbentuknya) Kesimpulan (+) / (-)
Alkaloid Mayer Endapan jingga -
Wagner Endapan coklat +++
Dragendorf Endapan putih +++
Flavonoid Mg +HCl perat + etanol Warna merah +4++
Saponin Sampel+air Adanya busa stabil +++
Steroid Libermann-Burchard Ungu kebiru/hijau -
Triterpeneoid Kloroform+H2SO4 pekat Merah kecoklatan +++
Fenolik NaCl 10% + gelatin 1% Endapan putih kekuningan +++
Tanin FeCls 1% Ungu kehitaman +++
&
5
4
3
2
1
0
¢ Frurperfifanrsars 0%
FIGURE 2 | Grafik Hasil Uji Kadar Air
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FIGURE 3 | Grafik Hasil Uji Asam Lemak Bebas
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FIGURE 4 | Grafik Hasil Uji Kadar Alkali Bebas
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LY 5%

FIGURE 5 | Grafik Hasil Uji pH
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FIGURE 6 | Grafik Hasil Uji Stabilitas Busa
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FIGURE 7 | Grafik Hasil Uji Antibakteri
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100%:

trasi ekstrak sawi putih yang digunakan sebesar 50% dengan
kadar asam lemak bebas sebanyak 0,07852%. Hasil uji kadar
asam lemak bebas tidak melebihi kadar maksimal yang telah
ditetapkan oleh SNI 06-3532-1994 karena ekstrak yang digu-
nakan pada penelitian ini yakni ekstrak sawi putih didalam-
nya tidak terdapat kandungan senyawa steroid yang diperkuat
dari hasil uji fitokimia pada karena steroid merupakan senyawa
organik lemak sterol yang tidak dapat terhidrolisis. Analisis
statistik dilakukan uji ANOVA Dua Arah dan diperoleh p-
value = 0,031 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi dan
formulasi berpengaruh nyata terhadap nilai kadar asam lemak
bebas pada sediaan sabun transparan.

Pada Uji Kadar Alkali Bebas (Dihitung sebagai NaOH)

Gambar dapat diketahui bahwa kadar alkali bebas sabun
padat transparan antibakteri yang dihasilkan antara 0,04196%-
0,05592%. Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa mutu
sabun transparan ekstrak etanol sawi putih yang dibuat memi-
liki kadar alkali bebas yang lebih rendah dari standar mutu
SNI 06-3532-1994 (maksimal 0,1%). Angka tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan formulasi 5 (F5) dengan kon-
sentrasi ekstrak etanol sawi putih yang digunakan sebanyak
25, 50, dan 100% dengan kadar alkali bebas masing-masing
yaitu 0,04196%; 0,041966%; dan 0,041963%. Kelebihan alkali
dapat disebabkan karena penambahan alkali yang berlebih
pada proses pembuatan sabun. Menurut Indonesia (1994) ,
kadar alkali bebas pada sabun maksimum sebesar 0,1%. Menu-
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rut Tuti et al. (2010) apabila NaOH yang ditambahkan jumlah-
nya berlebih atau terlalu pekat, maka alkali bebas yang tidak
berikatan dengan trigliserida atau asam lemak akan terlalu
tinggi memberikan pengaruh negatif yang berupa iritasi pada
kulit. Menurut penelitian Maripa dkk, (2009) Maripa et al.
(2009) variasi konsentrasi NaOH 10, 20, 30, dan 40% berpen-
garuh terhadap kualitas sabun padat dari minyak kelapa sari
bunga mawar dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa
sabun dengan kandungan NaOH 30% sudah memenuhi stan-
dar SNI, dimana dalam penelitian tersebut digunakan larutan
alkali NaOH dengan konsentrasi 30%. Hasil uji ANOVA Dua
Arah diperoleh p-value = 0,242 (p-value <0,05) artinya variasi
konsentrasi dan formulasi tidak berpengaruh nyata terhadap
nilai kadar alkali bebas pada sediaan sabun transparan.

Pada uji pH Gambar 5 dapat diketahui pH sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan pada penelitian ini
berada pada rentang 9-10 sedangkan standar mutu yang dite-
tapkan SNI 06-3532-1994 berkisar antara 8-11 dan kriteria
mutu nilai pH menurut Standards (2001) berkisar antara 9-
11. Hal ini membuktikan bahwa hasil pH pada penelitian
ini masih memenuhi strandar SNI 06-3532-1994 dan stan-
dar ASTM 2001. Pada penelitian ini nilai pH terendah ter-
dapat pada konsentrasi 0%, 25% dan 50%. Hal ini menun-
jukkan bahwa penambahan ekstrak sawi putih dapat mempen-
garuhi nilai derajat keasaman (pH) yang dihasilkan, semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan pada sabun padat ekstrak
sawi putih maka semakin basa pH yang dihasilkan, karena
ekstrak sawi putih mengandung senyawa alkaloid yang bersi-
fat basa, sehingga dapat meningkatkan derajat keasaman (pH)
pada sabun padat transparan yang dihasilkan Widyasanti et al.
(2016) . Analisis statistik dilakukan uji Fredman dan diperoleh
p-value=0,000 artinya ada pengaruh yang nyata antara variasi
konsentrasi ekstrak etanol sawi putih dan formulasi terhadap
nilai pH pada sediaan sabun padat transparan.

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa uji stabil-
itas busa sabun padat transparan antibakteri yang dihasilkan
pada penelitian ini yakni 6,1-9,6. Untuk standar mutu yang
ditetapkan SNI 06-3532-1994 yakni semakin tinggi busa maka
nilai stabilitas busa semakin baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak sawi putih dapat mempengaruhi
banyaknya busa yang dihasilkan oleh sabun padat transparan
antibakteri ekstrak sawi putih karena ekstrak sawi putih men-
gandung senyawa aktif saponin yang dapat menghasilkan busa
jika direaksikan dengan air, sehingga dengan penambahan
ekstrak sawi putih dapat meningkatkan stabilitas busa sabun
padat transparan yang dihasilkan, selaim memiliki senyawa
aktif saponin jenis asam lemak yang digunakan yang terdapat
pada minyak jarak dan minyak kelapa yang memiliki kandun-
gan asam laurat dan asam meristat dapat menghasilkan busa
yang lembut, asam palmitat dan stearat memiliki sifat men-
stabilkan busa, asam oleat dan risinoleat dapat menghasilkan
busa yang stabil dan lembut Cavitch (2001) . Analisis statistik
uji ANOVA Dua Arah dan diperoleh p-value = 0,000 (p-value
<0,05) artinya variasi konsentrasi dan formulasi berpengaruh
nyata terhadap nilai tinggi busa pada sediaan sabun transparan.

Uji efektivitas antibakteri dilakukan terhadap 6 formu-
lasi sabun dengan masing-masing formulasi terdapat kon-
sentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil uji dapat dili-
hat padaGambar 7 menunjukkan adanya zona hambat pada
formula 1 sampai 6 dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
sawi putih, maka zona hambat yang terbentuk semakin besar.
Hal ini dibuktikan karena ekstrak sawi putih memiliki kan-
dungan senyawa-senyawa fitokimia seperti flavonoid, alkaloid,
tanin dan saponin (Tabel 2 ) yang bersifat sebagai antibak-
teri. Selaras pada pengujian fitokimia ekstrak sawi putih yang
memberikan hasil yang positif terhadap senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin. Menurut Ajizah (2004) senyawa
fitokimia tersebut memiliki aktivitas antibakteri. Didapatkan
nilai zona hambat terbaik terdapat pada formulasi 6 sabun
padat transparan antibakteri ekstrak etanol sawi putih dengan
konsentrasi yang digunakan sebanyak 100% sebesar 30,6833
mm. Analisis statistik uji ANOVA Dua Arah diperoleh p-value
= 0,000 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi dan formu-
lasi berpengaruh nyata terhadap nilai uji antibakteri pada sedi-
aan sabun transparan.

Hasil dari pengujian organoleptik ini menentukan peneri-
maan konsumen terhadap sabun padat transparan antibakteri
ekstrak etanol sawi putih yang dihasilkan. Berdasarkan analisa
yang dilakukan dari segi bau yang sangat disukai oleh panelis
terdapat pada konsentrasi ekstrak sawi putih yang digunakan
sebanyak 0% dengan formulasi 1 (F1), dari segi warna yang
sangat disukai oleh panelis terdapat pada konsentrasi ekstrak
sawi putih yang digunakan sebanyak 0% dengan formulasi 3
(F3), pengujian dari segi bentuk yang sangat disukai oleh pan-
elis terdapat pada konsentrasi ekstrak sawi putih yang digu-
nakan sebanyak 25% dengan formulasi 5 (F5), dari segi tek-
stur yang sangat disukai oleh panelis terdapat pada konsen-
trasi ekstrak sawi putih yang digunakan sebanyak 0% pada
formulasi 6 (F6), sedangkan dari segi transparansi yang san-
gat disukai oleh panelis terdapat pada konsentrasi ekstrak
sawi putih yang digunakan sebanyak 0% pada formulasi 1
(F1). Tetapi selain 0% tingkat sabun padat transparan dengan
penambahan ekstrak etanol sawi putih 25% merupakan sabun
yang disukai panelis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Formulasi dari Castor oil, Coconut oil dan ekstrak etanol
sawi putih (Brassica rapa subspesies. pekinensis) sebagai bahan
dasar pembuatan sabun padat transparan antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus hasil terbaik pada formulasi
6(F6).

2. Konsentrasi efektif ekstrak etanol sawi putih (Bras-
sica rapa subspesies. pekinensis) terhadap pertumbuhan bak-
teri Staphlococcus aureus pada sabun transparan kombinasi
Coconut oil dan Castor oil terdapat pada konsentrasi 100%.

3. Efektivitas sabun transparan antibakteri ekstrak etanol
sawi putih (Brassica rapa subspesies. pekinensis) dengan kombi-

Journal of Medical Laboratory Science Technology | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

July 2019 | Volume 2 | Issue 1


http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra

Nurul Khusniyah

Efektivitas Sabun Transparan

nasi Coconut oil dan Castor oil terhadap bakteri Staphylococcus
aureus efektif menghambat dengan zona habat yang dihasilkan
sebesar 30,6833 mm.
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